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ABSTRAK  
 

Jembatan Sungai Kelat yang berada di Tol Kayu Agung – Palembang – 

Betung, Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan merupakan jembatan yang 

menghubungkan jalan tol yang terpisah karena sebuah sungai. Jembatan ini 

memiliki panjang jembatan 35,8 meter serta lebar 25 meter. 
 Struktur utama dari jembatan ini berupa Balok Prategang tipe I (PCI), 

dengan metode pasca tarik dan mutu beton 50 Mpa. Untuk pelat lantai 

menggunakan konstruksi beton bertulang dengan metode insitu, sehingga akan 

terjadi aksi komposit antar balok pracetak dan pelat cor ditempat. Bangunan 

abutment jembatan ini juga menggunakan metode insitu (cor ditempat). 

Berdasarkan hasil pengujian SPT tanah keras berada pada kedalaman 41 meter. 

Letak tanah keras yang relatif dalam maka digunakan pondasi tiang pancang 

dengan daya dukung memanfaatkan tegangan tanah dibawahnya dan tegangan 

geser disekitar selimut pondasi tiang pancang.  

 Perencanaan jembatan ini mengacu pada SNI 1725-2016 (Pembebanan 

untuk Jembatan), RSNI T-12-2004 (Perencanaan Struktur Beton untuk Jembatan), 

SNI 2833:2016 (Perencanaan Jembatan terhadap Beban Gempa) dan sumber 

pustaka lainnya.  

Perancangan Jembatan Sungai Kelat terdiri dari bangunan atas yaitu pelat 

lantai, paraphet, pipa saluran air hujan, balok difragma, balok induk. Sedangkan 

untuk bangunan bawah terdiri dari pelat injak, elastomer, abutment, dan pondasi 

tiang pancang. Dari hasil perhitungan P1 (Abutment 1)  sampai P2 (Abutment 2) 

Jembatan Sungai Kelat ini membutuhan biaya sebesar Rp14.231.752.171.00 

dengan waktu pembangunan 140 hari kerja.  

 

Kata kunci : Jembatan, Beton Prategang, PCI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

ABSTRACT 

 

  Kelat River Bridge located in Kayu Agung – Palembang – Betung Toll, 

Ogan Komering Ilir, South Sumatera is a bridge which connects the toll road 

segmen because of the river. This bridge has a span length of 35,8 meter and 

widht of 25 meter. 

 The main structure of this bridge is a type I strategic beam (PCI), with 

the post tensile method and 50 MPa concrete quality. For floor slabs using 

reinforced concrete construction with the in situ method, so there will be 

composite action between precast beams and cast plates in place. This bridge 

abutment building also uses the in situ method (cast in place). Based on the test 

results of SPT, the hard soil is at a depth of 41 meters. The location of the hard 

soil is relatively deep, so a pile foundation is used with the carrying capacity 

utilizing the soil stress underneath and the shear stress around the pile foundation 

blanket. 

 This bridge planning refers to SNI 1725-2016 (Bridge Loading 

Standard), RSNI T-12-2004 (Planning of Concrete Structures for Bridge), SNI 

2833: 2016 (Bridge Planning for Earthquake Loads) and another literature.  

 The design of this bridge consist of superstructures such as deck, 

paraphet, rain pipe drains, diaphragm, presstresed girder. As for the 

substructures such as transition slab, elastromeric bearing, abutment, and spun 

pile foundation. From the calculation results of P1 (Abutment 1) to P2 (Abutment 

2) Kelat River Bridge requires cost Rp14.231.752.171.00 with the total period of 

contruction 140 working days. 
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